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 Abstrak 

Kata Kunci: 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing 

pada hasil belajar murid kelas IV di SDN 79 Pekanbaru, khususnya di materi gaya. Jenis riset yang 

dimanfaatkan ialah kuantitatif dengan langkah eksperimen, menerapkan desain Nonequivalent Control Group 

Design. Pada riset ini, 2 kelas dilibatkan, yaitu kelas kontrol serta kelas eksperimen. Subjek riset yaitu murid 
dari kelas IV A dan IV B di SDN 79 Pekanbaru. Data dikumpulkan dengan tes yang mencakup pretest serta 

posttest, selanjutnya dianalisa dengan IBM SPSS Statistics 29. Temuan uji Independent Sample T-test 

memperlihatkan skor signifikansi (2-tailed) < 0,05, dengan skor signifikansi (0,044) < 0,05, yang mengarah 

pada penolakan hipotesis nol (H0) serta penerimaan hipotesis alternatif (Ha). Karenanya, bisa ditarik hasil 
ada dampak model kooperatif tipe snowball throwing pada hasil belajar murid kelas IV di SDN 79 Pekanbaru 

pada materi gaya. 

 

 
Abstract 

Key Word: 
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This research is expected to investigate the impact of the snowball throwing type cooperative learning model 

on the learning outcomes of fourth grade students at SDN 79 Pekanbaru, especially in the material of force. 

The type of research used is quantitative with experimental steps, implementing the Nonequivalent Control 

Group Design. In this research, 2 classes were involved, namely the control class and the experimental class. 
The research subjects were students from classes IV A and IV B at SDN 79 Pekanbaru. Data were collected 

with a test that included a pretest and posttest, then analyzed with IBM SPSS Statistics 29. The findings of the 

Independent Sample T-test showed a significance score (2-tailed) <0.05, with a significance score (0.044) 

<0.05, which led to the rejection of the null hypothesis (H0) and the acceptance of the alternative hypothesis 
(Ha). Therefore, it can be concluded that there is an impact of the snowball throwing type cooperative model 

on the learning outcomes of fourth grade students at SDN 79 Pekanbaru on the material of force. 

Copyright ©  2024  Rifhany Amelia, Dea Mustika 

This work is licensed under an Attribution-ShareAlike 4.0 International (CC BY-SA 4.0) 

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan yaitu landasan dasar bagi peserta didik untuk mengasah kemampuan dan potensinya dalam 

menghadapi perkembangan zaman yang dapat berubah begitu cepat. Menurut (Annisa, 2022:7915) 

Pendidikan ialah suatu upaya yang terencana serta sistematis guna menciptakan suasana belajar yang 

mendukung dan positif, sehingga murid bisa dengan aktif mengembangkan potensi mereka. Harapan 

pendidikan yaitu guna memperoleh nilai-nilai agama, disiplin, etika, kecerdasan, kebaikan, serta 

keterampilan yang bermanfaat bagi individu maupun masyarakat. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode 

yang umum diterapkan di sekolah yaitu model cerita, di mana murid tidak berperan aktif dalam proses 

pembelajaran. Hal ini menimbulkan murid tidak memperhatikan guru ketika menjelaskan pembelajaran. 

Maka dibutuhkan suatu model yang mendorong siswa agar semangat dan aktif dalam belajar. 

Menurut hasil wawancara antara peneliti dan wali kelas IV A di SDN 79 Pekanbaru, ketika mengajar 

pembelajaran IPAS di dalam proses pembelajaran siswa bermain main ketika mendengarkan penjelasan 

guru. Selain itu siswa juga terkadang terlihat bosan dalam pembelajaran dan tidak fokus dalam belajar dan 

salah satu masalahnya juga mengacu pada hasil belajar murid dalam pengajaran IPAS pada Materi Gaya. 

Dimana masalahnya masih ada sebagian murid yang memperoleh nilai rendah dan dibawah KKM. Dari 22 

jumlah siswa, 12 orang siswa mendapatkan hasil belajar di bawah KKM pada materi ini. Karena itu, inovasi 

dalam pembelajaran sangat diperlukan guna mengembangkan hasil belajar pada mata pelajaran IPAS, 

khususnya materi tentang gaya. Guna mengatasi problem tersebut, guru memerlukan model pembelajaran 

yang efektif, salah satunya yaitu model pembelajaran snowball throwing. 

Model snowball throwing memberi kesempatan bagi murid guna meningkatkan kemampuan dalam 
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menyusun dan menjawab pertanyaan melalui metode permainan (Irnantri Dewi et al., 2023). Metode ini 

menciptakan pengalaman belajar yang menarik; setelah guru menyampaikan materi, siswa dibagi menjadi 

kelompok kecil dan diminta untuk merumuskan pertanyaan berdasarkan materi yang telah diajarkan. Model 

snowball throwing yaitu model pengajaran kooperatif berbentuk permainan permainan melempar bola (Rizki 

Putri Ananda Srg et al., 2023). Model pembelajaran ini menggabungkan unsur belajar serta bermain guna 

mendorong semangat belajar serta meningkatkan partisipasi murid. Di tahap ini, murid diminta untuk 

menyusun sejumlah pertanyaan di atas kertas, yang kemudian dibagikan ke seluruh murid. Selanjutnya, 

kertas tersebut digulung menjadi bola dan dilemparkan sesuai arahan guru. Mereka harus menjawab 

permasalahan yang mereka hadapi. 

Hasil belajar menjadi salah satu acuan pencapaian keberhasilan terhadap suatu tujuan pembelajaran. 

Menurut (Mustika, 2017 : 8) hasil belajar merupakan perwujudan nilai yang diperoleh siswa melalui proses 

pembelajaran. Hasil belajar ialah wujud nilai-nilai yang diperoleh murid melalui pembelajaran. Proses 

pembelajaran dipengaruhi oleh hasil belajar. Dengan menilai hasil belajar selama pembelajaran, guru dapat 

mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan dalam proses pembelajaran, membantu guru menilai kesiapan 

siswa, memahami posisi setiap siswa di kelas, mengidentifikasi anak mana saja yang termasuk dalam 

kelompok, dan meningkatkan strategi pengajarannya. Untuk mencapai tujuan akademik dalam bidang 

pendidikan. Problem yang diangkat oleh peneliti sejalan dengan riset yang dilaksanakan (Indriyani, 2022) 

bahwa peserta didik mudah bosan dalam belajar kurang aktif dalam pembelajaran yang membuat hasil 

belajar peserta didik rendah. Pemanfaatan model pembelajaran masih rendah. Berlandaskan temuan riset dari 

(Budiarti & Widiyono, 2022) masih rendahnya nilai siswa karena guru mengajar dengan metode 

konvensional yang membuat anak mudah bosan dan tidak aktif saat pembelajaran.  

 

METODE 

Penelitian ini akan dilaksanakan di UPT SMA Negeri 9 Sidrap yang beralamat di Jalan Pendidikan II 

Penelitian ini menggunakan langkah kuantitatif dengan desain quasi eksperimen. Quasi eksperimen yaitu 

jenis eksperimen yang melibatkan perlakuan, pengukuran dampak, serta unit eksperimen, namun tidak 

menerapkan penugasan acak guna membuat perbandingan guna menyimpulkan efek dari perlakuan tersebut 

(Abraham & Supriyati, 2022: 2481). Pada riset ini, data dikumpulkan dengan pretest serta posttest setelah 

perlakuan, sehingga memungkinkan perbandingan yang lebih tepat antara kondisi sebelum juga sesudah 

perlakuan. Desain yang diterapkan yaitu Nonequivalent Control Group Design, yang bisa dilihat di tabel 

berikut. 

Table 1. Desain Penelitian 
Kelas Pretes Perlakuan Postest 

Kelas Eksperimen O1 X O2 

Kelas Kontrol O3  O4 

Keterangan : 
                   X    : Penggunaan Model Snowball Throwing 
                   O1    :  O2 = O3 = O4 

                             O1   :  Skor tes awal kelas eksperimen 

                   O2     :  Skor tes akhir kelas eksperimen 

                   O3     :  Skor tes awal untuk kontrol 
                   O4     :  Skor tes akhir kelas kontrol 

Sampel nya ini yaitu murid kelas IV A serta kelas IV B yang bertotalkan 41 murid. Teknik 

pengumpulan data memanfaatkan tes dengan instrumen dengan soal tes. Berikut kisi – kisi soal tes berikut: 

Table 2. Kisi Kisi Soal 

 

          Analisa data dengan serangkaian uji, termasuk uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesulitan soal, 

serta uji daya pembeda soal. Validitas soal dievaluasi dengan peninjauan oleh para ahli serta uji coba di 

sekolah lain. Sesudah memastikan keabsahannya, peneliti menguji dengan aplikasi SPSS 29. Sesudah tahap 

ini selesai, peneliti melanjutkan dengan uji prasyarat dan uji hipotesis. Dengan uji normalitas serta 

homogenitas, ditemukan data memiliki distribusi normal dan homogen. Setelah data terbukti memenuhi 

syarat normalitas serta homogenitas, peneliti melanjutkan dengan uji hipotesis dengan independent sample 

test guna mengevaluasi dampak model snowball throwing pada hasil belajar murid di materi gaya. 
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HASIL DAN PEMBHASAN 

Berlandaskan temuan penelitan, beberapa hal relevan bisa diuraikan. Penelitian ini dimulai dengan 

penyusunan soal. Sebelum soal tersebut disebarkan pada sampel, terlebih dahulu dilaksanakan uji validitas, 

yang melibatkan penilaian oleh para ahli serta pengujian di sekolah lain, yaitu di SDN 03 Koto Bangun. Uji 

validitas diperlukan untuk menentukan apakah instrumen atau butir soal yang diberikan valid atau tidak. 

Menurut Sanaky, (2021), uji validitas berfungsi untuk menilai keabsahan suatu instrumen soal. Instrumen 

dianggap valid jika pertanyaan yang diajukan dapat mengungkapkan informasi yang ingin diukur. Berikut ini 

adalah tabel uji validitas soal yang dimanfaatkan pada riset ini dengan bantuan IBM SPSS 29. 

Table 3. Hasil Uji Validitas Soal 
No Soal Skor Total Pearson Correlation r-tabel Keterangan 

1 0,685 0,361 Valid 

2 0,563 0,361 Valid 

3 0,652 0,361 Valid 

4 0,662 0,361 Valid 

5 0,545 0,361 Valid  

6 0,610 0,361 Valid  

7 0,180 0,361 Tidak valid 

8 0,003 0,361 Tidak valid 

9 0,427 0,361 Valid  

10 0,310 0,361 Tidak valid 

11 0,306 0,361 Tidak valid 

12 0,566 0,361 Valid  

13 0,529 0,361 Valid  

14 0,568 0,361 Valid  

15 0,521 0,361 Valid  

16 0,450 0,361 Valid  

17 0,277 0,361 Tidak valid 

18 0,062 0,361 Tidak valid 

19 0,527 0,361 Valid  

20 0,497 0,361 Valid  

21 0,180 0,361 Tidak valid 

22 0,052 0,361 Tidak valid  

23 0,206 0,361 Tidak valid 

24 0,683 0,361 Valid  

25 0,172 0,361 Tidak valid 

26 0,577 0,361 Valid  

27 0,138 0,361 Tidak valid 

28 0,500 0,361 Valid  

29 0,620 0,361 Valid 

30 0,720 0,361 Valid 

31 0,526 0,361 Valid 

32 0,662 0,361 Valid 

33 0,610 0,361 Valid 

34 0,660 0,361 Valid 

35 0,612 0,361 Valid 

36 0,720 0,361 Valid 

37 0,612 0,361 Valid 

38 0,172 0,361 Tidak valid 

39 0,180 0,361 Tidak valid 

40 0,462 0,361 Valid  

Sumber Olahan Data Peneliti 2024 

Berdasarkan tabel 3 , hasil uji coba soal yang diberikan kepada siswa kelas IV SDN 03 Koto Bangun 

dengan jumlah 22 orang siswa. Hasil validitas soal yang terdiri 40 soal terdapat 27 soal yang valid dan 13 

soal yang tidak valid. Soal yang valid karena skor total pearson correlation > r tabel yaitu 0,361. Sesudah 

instrumen mendapatkan validasi, langkah selanjutnya yaitu dengan uji reliabilitas. Uji ini berguna 

mengevaluasi konsistensi dari setiap item pertanyaan yang ditujukan pada masing-masing variabel, dengan 

metode Alpha Cronbach (Prastiwi & Mustika, 2024). Pada alpha croacbanch instrumen dikatakan reliabel 

ketika alpha croacbanch > 0,6. Berikut isi tabel hasil uji reliabilitas menggunakan aplikasi SPSS 29: 

Table 4. Hasil Uji Reliabilitas 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.909 20 

Sumber olahan data peneliti 2024 
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Berlandaskan tabel 4, temuan uji reliabilitas instrumen soal dikatakan reliabel, karena nilai cronbach 

alpha ouput dari SPSS adalah 0,909 maka berdasarkan itu makan butir – butir soal yang diujikan dinyatakan 

reliabel dan akurat untuk digunakan. Setelah memastikan bahwa instrumen tersebut valid dan dapat 

diandalkan, langkah selanjutnya yaitu dilaksanakan uji normalitas. Uji ini berguna menetapkan apakah 

distribusi data yang dianalisis bersifat normal atau tidak (Dewi et al., 2024). Untuk menguji normalitas, 

digunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan batas signifikansi 0,05. Data dianggap normal jika nilai 

signifikansinya lebih besar dari 0,05. Rincian perhitungan data bisa dilihat berikut. 

Table 5. Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber data olahan peneliti 2024 

Berdasarkan tabel 5, dapat disimpulkan bahwa pengujian normalitas dilakukan berdasarkan nilai 

pretest dan posttest. Jika probabilitas (sig.) lebih dari 0,05, data dinyatakan normal, sehingga hipotesis 

alternatif (Ha) diterima. Sebaliknya, jika probabilitas (sig.) kurang dari 0,05, hipotesis nol (H0) diterima, 

menunjukkan data tidak berdistribusi normal. Dari informasi yang terdapat dalam tabel tersebut, bisa 

disimpulkan data menunjukkan distribusi normal karena skor probabilitasnya lebih dari 0,05. Setelah 

menganalisis data pretest dan posttest, langkah berikutnya ialah melakukan uji homogenitas. Uji ini berguna 

mendalami apakah varian populasi yang berbeda yaitu sama (Sianturi, 2022). Pengujian homogenitas 

diperlukan sebagai syarat sebelum melakukan analisis independent sample t-test. Untuk melakukan uji ini, 

digunakan uji Levene, yang berfungsi untuk menentukan kesamaan varian antara kedua kelompok. Temuan 

uji homogenitas bisa dilihat. 

Table 6 Hasil Uji Homogenitas 

Sumber data olahan peneliti 2024 

Berdasarkan tabel 6 di atas, jika skor (sig.) lebih dari 0,05, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima 

karena data memiliki variansi yang homogen. Sebaliknya, jika skor (sig.) kurang dari 0,05, maka hipotesis 

nol (H0) ditolak, memperlihatkan variansi tidak homogen. Dari data yang ditampilkan, terlihat bahwa sig. > 

0,05, yang mengindikasikan bahwa data berasal dari sebaran yang homogen. Untuk mengevaluasi pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing, langkah selanjutnya yaitu uji hipotesis. Uji ini 

berguna menjawab pertanyaan riset dengan menetapkan apakah hipotesis tersebut diterima/ditolak (Rizki, 

2021). Dengan uji hipotesis, peneliti bisa memberi keputusan terkait validitas hipotesis yang diajukan. 

Metode statistik yang dimanfaatkan bagi uji ini yaitu analisa perbedaan rata-rata/uji t yang dilaksanakan 

dengan IBM SPSS statistik 29. Jika skor Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05, maka hipotesis alternatif (Ha) 

diterima. 

Dari data yang tertera pada tabel 7, bisa dilihat skor signifikansi (2-tailed) berada di bawah 0,05. Ini 

memperlihatkan hipotesis nol (H0) tidak diterima, sementara hipotesis alternatif (Ha) diterima. Karenanya, 

bisa disimpulkan model pembelajaran snowball throwing berpengaruh pada hasil belajar murid di SDN 79 

Pekanbaru. Model pembelajaran yaitu konsep krusial yang harus dipahami oleh para pendidik. Ini bisa 

diartikan sebagai suatu kerangka kerja yang terstruktur untuk mengatur proses pembelajaran, dengan tujuan 

membantu siswa dalam mencapai pemahaman dan keterampilan yang diinginkan (Alfrid Sentosa & 

Norsandi, 2022). Penentuan model pembelajaran dalam proses belajar ditentukan oleh sifat materi, tujuan 

pembelajaran serta tingkat keahlian murid. IPAS merupakan gabungan mata pelajaran IPS dan IPA yang 

berkaitan dengan fenomena sehari-hari, sehingga keduanya diintegrasikan dalam satu disiplin ilmu 
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(Rahmayati & Prastowo, 2023 : 19). Di sekolah dasar, mata pelajaran sains diajarkan. Gaya merupakan salah 

satu mata pelajaran IPAS dan sumber belajar IPAS yang diajarkan di sekolah dasar. Keberhasilan 

pembelajaran ini ditentukan oleh banyak faktor, antara lain kemampuan siswa dan guru dalam memberikan 

pembelajaran bermakna yang sesuai dengan tujuan program pendidikan. 

Table 7. Hasil Uji Hipotesis 

 

Penggunaan model pembelajaran saat pembelajaran dapat membangkitkan minat dan keaktifan anak.  

Pendekatan pengajaran yang selaras pada materi gaya dalam mata pelajaran IPAS yaitu model snowball 

throwing. Pendekatan ini dapat mendorong keaktifan dan kreativitas murid, serta melatih mereka untuk 

belajar secara mandiri melalui diskusi. Selain itu, model ini membantu mengasah kemampuan berpikir kritis 

murid saat berdiskusi serta menyelesaikan tugas, serta meningkatkan kemampuan mereka dalam 

menyampaikan pendapat serta menjelaskan kembali materi yang diperoleh dari diskusi. Hal ini berkontribusi 

pada peningkatan hasil belajar murid (Aisyah & Latifa, 2023). Pada riset ini nilai yang diukur yaitu hasil 

belajar murid. Kemampuan untuk menunjukkan bahwa pembelajaran telah berlangsung, termasuk perolehan 

pengetahuan yang diharapkan bisa dicapai oleh murid, disebut hasil belajar. Aspek-aspek yang berpengaruh 

pada hasil belajar meliputi minat, bakat, motivasi, serta gaya belajar (Marlina & Sholehun, 2021 : 67). 

Perkembangan peningkatan hasil belajar dipengaruhi oleh penggunaan model pembelajaran snowball 

throwing. Model pengajaran ini mendorong murid agar giat dalam pengajaran. Ketika dengan model 

pembelajaran snowball throwing , murid terlibat sangat aktif ketika, yang biasanya murid mudah bosan 

dengan pembelajaran yang tidak bervariasi, dengan adanya model pembelajaran snowball throwing ini 

membuat murid lebih bersamangat dalam belajar serta mengembangkan hasil belajar murid di tahap 

pembelajaran. 

 

KESIMPULAN  

Berlandaskan temuan dari penelitian ini, bisa disimpulkan analisa dengan uji t memperlihatkan skor 

signifikansi 0,044, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini mengarah pada penolakan hipotesis nol (H0) serta 

penerimaan hipotesis alternatif (Ha). Demikian, bisa ditarik hasil ada pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe snowball throwing pada hasil belajar siswa di materi gaya di kelas IV SDN 79 Pekanbaru. 
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